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ABSTRAK 
Artikel ini berfokus pada laporan realisasi anggaran Kantor Camat Liukang Kalmas Kab. Pangkep 
tahun 2019-2023, dengan tujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pada tahun tersebut melalui 
penilaian menggunakan rasio keuangan yaitu rasio efisiensi dan rasio efektivitas. Metode analisis yang 
digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif, dengan melakukan pengamatan terhadap rasio 
keuangan yaitu rasio efisiensi dan rasio efektivitas. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan Kantor Camat Liukang Kalmas Kab. Pangkep pada tahun 2019-2023 melalui rasio 
efisiensi berada pada tingkat kurang efisien, dimana persentase efisiensi yang diperoleh pada tahun 
tersebut semuanya berada pada angka 90%-100%. Tetapi untuk kinerja keuangan Kantor Camat 
Liukang Kalmas Kab. Pangkep pada tahun 2019-2023 melalui rasio efektivitas berada pada tingkat 
sangat efektif, dimana persentase efektivitas yang diperoleh selama 5 tahun berturut semuanya berada 
pada angka 100% keatas. 
Kata Kunci: LRA, Pemerintah, dan Rasio 

 
PENDAHULUAN 

Salah satu agenda reformasi secara keseluruhan di Indonesia adalah 
membangun pemerintahan yang baik secara umum dalam membentuk Indonesia baru. 
Salah satu program reformasi yang dilakukan pemerintah adalah reformasi pengelolaan 
keuangan, dengan tujuan tercapainya tata kelola yang baik dalam pengelolaan keuangan 
negara dan daerah. Setiap pemerintah daerah di tingkat provinsi, kabupaten, dan kota 
wajib melampirkan laporan pertanggungjawaban keuangan secara berkala sesuai 
peraturan yang berlaku untuk menilai keberhasilan pelaksanaan tugasnya. Adapun 
tujuan dari pelaporan keuangan yaitu untuk menyediakan sejumlah data dan informasi 
yang memuat mengenai jumlah sumber daya keuangan yang digunakan dalam kegiatan 
pelaporan dan hasil yang diperoleh yang nantinya akan bermanfaat bagi orang-orang 
berkepentingan maupun masyarakat pada umumnya. 

Demi menjaga kualitas dan kredibilitas suatu laporan keuangan, maka analisa 
tersebut membutuhkan teknik dan cara terntentu yang sesuai agar kegiatan analisis 
dapat berguna bagi para pemegang kebijakan dan pengambil Keputusan.  Ada beberapa 
teknik yang dapat digunakan untuk menganalisis laporan keuangan, seperti analisis 
varians, analisis rasio, analisis pertumbuhan, dan analisis regresi. Namun salah satu 
teknik yang sering digunakan dalam menganalisis laporan keuangan adalah analisis 
rasio. Dimana analisis rasio merupakan perbandingan antara dua angka atau lebih yang 
datanya diambil dari elemen laporan keuangan yang dapat digunakan unruk 
menginterpretasikan perkembangan kinerja dari tahun ke tahun (Harahap, 2020). 

Tiga prinsip penganggaran yaitu ekonomis, efisien dan efektif. (Sonia & 
Sulistiawati, 2022). Dalam mewujudkan pengendalian keuangan yang efektif dan 
efisien, diperlukan adanya pengelolaan keuangan daerah yang baik, transparan dan 
bertanggung jawab sesuai dengan aturan yang berjalan. 
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Liukang Kalmas adalah sebuh Kecamatan yang terletak dibagian barat 
Kabupaten Pangkep yang terdiri atas 18 pulau. Tingkat kemiskinan Kabupaten Pangkep 
tahun 2019 berada pada angka 47,07 (ribu) yaitu sebanyak 14,06%, tahun 2020 berada 
pada angka 47,12 (ribu) yaitu sebanyak 13,96%, tahun 2021 berada pada angka 48,40 
(ribu) yaitu sebanyak 14,28%, tahun 2022 bera pada angka 47,53 (ribu) sebanyak 
13,92%, dan pada tahun 2023 berada pada angka 46,06 (ribu) yaitu sebanyak 13,40%. 
Sumber (BPS Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan, n.d., 2024). 

Dengan adanya data tersebut, maka pemerintah bertanggungjawab untuk sebisa 
mungkin mengurangi angka kemiskinan tersebut dengan meningkatkan lagi kinerjanya 
dalam merealisasikan anggaran dana yang diperoleh, baik dari pemerintah pusat 
maupun provinsi atau daerah. Pemerintah daerah bertanggungjawab atas kinerjanya 
dalam mengatur keuangan daerah dan melaksanakan kegiatan penyelenggaraan daerah. 
Analisis rasio keuangan pemerintah daerah merupakan salah satu metode untuk 
mengevaluasi kinerja keuangan pemerintah daerah. Dimana dalam laporan keuangan 
tersebut memuat yang namanya laporan realisasi anggaran (LRA). 

 
KAJIAN TEORI 

Laporan keuangan adalah laporan terstruktur mengenai posisi keuangan dan 
transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. Pelaporan keuangan 
merupakan sarana informasi yang merangkum seluruh kegiatan suatu Perusahaan yang 
biasanya dilaporkan dan disajikan dalam bentuk laporan neraca dan laporan laba rugi 
pada satu titik waktu tertentu, yang dapat dijadikan sebagai sarana informasi dalam 
mengambil kebijakan ataupun Keputusan bagi pengguna laporan keuangan 
berdasarkan kepentingannya masing-masing. Pelaporan keuangan merupakan hasil 
akhir dari suatu proses akuntansi yang berfungsi menjadi sumber informasi maupun 
komunikasi antara pihak internal instansi dan pihak ekternal instansi maupun pihak 
lain yang berkeoentingan mengenai data dari laporan tersebut. 

Laporan keuangan pemerintah daerah adalah laporan yang disusun oleh 
pemerintah daerah untuk menyajikan informasi keuangan pemerintah daerah secara 
menyeluruh dan transparan yang terdiri dari laporan realisasi anggaran, neraca, 
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Djanegara (2020). 

Laporan realisasi anggaran merupakan laporan yang menyajikan informasi 
realisasi pendapatan, belanja dan pembiayaan pemerintah daerah dalam satu periode 
tertentu. Djanegara (2020) 
 Neraca adalah bagian dari laporan keuangan suatu Perusahaan yang berisi 
mengenai posisi asset/harga kekayaan yang dimiliki oleh suatu Perusahaan, posisi 
utang, dan modal pemegang saham pada satu peiode tertentu. Djanegara (2020). 

Laporan arus kas merupakan laporan yang memberikan informasi mengenai 
keluar masuknya kas dalam suatu Perusahaan, yang disebabkan oleh adanya aktivitas 
operasi dan investasi, serta pendanaan. Djanegara 2020).  

Catatan atas laporan keuangan merupakan komponen laporan keuangan yang 
meliputi penjelasan, daftar rincian dan analisis atas laporan keuangan dalam pos-pos 
yang tersaji dalam laporan realisasi anggaran, neraca, dan laporan arus kas. Djanegara 
(2020). Rasio Keuangan adalah tindakan membandingkan angka-angka yang terdapat 
dalam laporan keuangan dengan cara membagi suatu angka dengan angka yang lain. 
Darmawan (2020).  

Ada beberapa penelitian terdahulu mengenai artikel ini, diantaranya adalah 
artikel yang ditulis oleh Purba (2024) dengan judul Analisis Laporan Keuangan untuk 
Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Padang Lawas Utara, dengan hasil 
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penelitian bahwa secara umum kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Padang Lawas Utara kurang baik, kurang efektif, dan kurang efisien. Adapun 
persamaannya dengan artikel ini yaitu, rasio efisiensi sama-sama berada pada Tingkat 
kurang efisien, sedangkan perbedaannya yaitu dalam artikel Purba, Tingkat rasio 
efektivitas berada pada Tingkat kurang efektif, sedangkan dalam artikel ini berada pada 
Tingkat sangat efektif.  

Penelitian selanjutnya yaitu artikel yang ditulis oleh Munandar A (2023) dengan 
judul Analisis Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur 
Tahun 2017-2021, dengan hasil penelitian bahwa rasio efektivitas kategiru sangat 
optimal dan rasio efisiensi dilakukan kurang efisien. Persamaannya dengan artikel ini 
yaitu rasio efisiensi sama-sama berada pada Tingkat kurang efisien, dan rasio 
efektivitas sama-sama bera pada Tingkat sangat efektif/optimal.  

Kemudian artikel Purba, Jessika (2024) dengan judul Analisis Laporan Keuangan 
untuk Menilai Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Mandailing Natal, 
dengan hasil penelitian bahwa rasio efisiensi sudah sangat efisien, dan rasio efektivitas 
kurang efektif. Adapun persamaannya dengan artikel ini yaitu sama-sama berfokus 
untuk mengetahui kinerja keuangan melalui rasio rasio keuangan yaitu rasio efisiensi 
dan rasio efektivitas. Dan untuk perbedaannya yaitu tingkat rasio efisiensi dalam artikel 
Purba, Jessika merupakan kebalikan dari rasio efisiensi dalam artikel ini, begitupula 
dengan tingkat rasio efektivitas Purba, Jessika juga merupakan kebalikan dari tingkat 
rasio efektivitas dalam artikel ini. 
 
METODE PENELITIAN 

Artikel ilmiah ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur kinerja 
keuangan Kantor Camat Liukang Kalmas Kab. Pangkep melalui perhitungan berupa 
angka-angka yang berasal dari Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dari instansi 
tersebut.  Metode analisis data yaitu deskriptif kuantitatif melalui pengamatan 
terhadap rasio keuangan yaitu rasio efisiensi dan rasio efektivitas.  

Adapun rumus untuk mengetahui tingkat rasio efisiensi yaitu: 
  
Rasio Efisiensi =  Realisasi Anggaran  x100 
    Anggaran Belanja 
 
Dengan rumus tersebut, maka hasil  penelitian dengan rasio efisiensi akan 

diperoleh dengan cara membagi besaran realisasi anggaran dengan besaran anggaran 
kemudian dikalikan 100, dimana nilai antara realisasi anggaran dan anggaran diambil 
dalam laporan realisasi anggaran ditahun yang sama. Dimana diketahui bahwa, jika 
rasio efisiensi yang diperoleh semakin kecil, maka menandakan kinerja pemerintah 
daerah juga semakin baik. 

Selanjutnya untuk rumus untuk mengetahui tingkat rasio efektivitas yaitu:   
  
Rasio Efektivitas =  Anggaran Belanja  x100 
    Realisasi Anggaran 
 
Begitupula dengan rumus rasio efektivitas, maka hasil penelitian dengan rasio 

tersebut akan diperoleh dengan cara membagi besaran anggaran belanja dengan 
jumlah perealisasian anggaran ditahun yang sama kemudian dikalikan 100. Yang 
mana rasio efektivitas dikatakan semakin baik apabila rasio efektivitas yang diperoleh 
semakin tinggi 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Diketahui bahwa anggaran pada tahun 2019 sebanyak Rp. 2.143.364.665, tahun 
2020 sebanyak Rp. 2.169.697.300, tahun 2021 sebanyak Rp. 2.797.640.817, tahun 2022 
sebanyak Rp. 2.737.587.950, dan pada tahun 2023 sebanyak Rp. 2.961.599.553.  
Kemudian jumlah perealisasian tahun 2019 sebanyak Rp. 2.097.364.665, tahun 2020 
sebanyak Rp. 2.142.596.525, tahun 2021 sebanyak Rp. 2.673.586.315, tahun 2022 
sebanyak Rp. 2.703.570.368, dan tahun 2023 sebanyak Rp. 2.914.450.495. Sehingga 
selisih antara jumlah anggaran dan jumlah realisasi tahun 2019 sebesar Rp. 46.000.000, 
tahun 2020 sebesar Rp. 27.101.775, tahun 2021 sebesar Rp. 124.054.502, tahun 2022 
sebesar Rp. 34.017.582, dan pada tahun 2023 sebesar Rp. 47.149.058. 
 Berikut adalah tabel anggaran pendapatan belanja daerah Kantor Camat Liukang 
Kalmas Kab. Pangkep tahun 2019-2023: 

Tabel 1. 
APBD Kantor Camat Liukang Kalmas 

Tahun Anggaran Realisasi Selisih 

2019 Rp. 2.143.364.665 Rp. 2.097.364.665 Rp. 46.000.000 

2020 Rp. 2.169.697.300 Rp. 2.142.596.525 Rp. 27.101.775 

2021 Rp. 2.797.640.817 Rp. 2.673.586.315 Rp. 124.054.502 

2022 Rp. 2.737.587.950 Rp. 2.703.570.368 Rp. 34.017.582 

2023 Rp. 2.961.599.553 Rp. 2.914.450.495 Rp. 47.149.058 

Sumber: LRA Kantor Camat Liukang Kalmas Kab. Pangkep 
 Rumus rasio efisiensi: 

 

 Rasio Efisiensi =  Realisasi Anggaran  x100 
    Anggaran Belanja 
 
Berdasarkan angka-angka yang terdapat dalam tabel 1 jika dimasukkan kedalam 

rumus diatas maka diperoleh persentase rasio efisiensi sebagai berikut: 
1) Rasio efisiensi tahun 2019 sebanyak 97,85%  
2) Rasio efisiensi tahun 2020 sebanyak 98, 75% 
3) Rasio efisiensi tahun 2021 sebanyak 95,56%  
4) Rasio efisiensi tahun 2022 sebanyak 98,75%  
5) Rasio efisiensi tahun 2023 sebanyak 98,40%  

 
Dari uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa tingkat efisiensi yang 

diperoleh selama 5 tahun berturut semuanya berada pada nilai kurang efisien, dimana 
persentase yang diperoleh dari tahun 2019-2023 semuanya berada pada angka diatas 
90%. 
 Rumus rasio efektivitas: 

  

 Rasio Efektivitas =  Anggaran Belanja  x100 
    Realisasi Anggaran 
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Berdasarkan tabel 4 jika dimasukkan kedalam rumus diatas maka diperoleh 
persentase rasio efektivitas sebagai berikut: 

1) Rasio efektivitas tahun 2019 sebanyak 102,19% 
2) Rasio efektivitas tahun 2020 sebanyak 101,26% 
3) Rasio efektivitas tahun 2021 sebanyak 104,64% 
4) Rasio efektivitas tahun 2022 sebanyak 101,25% 
5) Rasio efektivitas tahun 2023 sebanyak 101,61% 

 
 Maka berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa nilai rasio efektivitas 
yang diperoleh adalah sangat efektif, dimana perolehan persentasi rasio efektivitas 
selama 5 tahun berturut semuanya berada pada angka lebih dari100%. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa kinerja Kantor Camat Liukang Kalmas Kab. Pangkep berdasarkan rasio efisiensi 
yaitu pada tahun 2019 persentasinya sebanyak 97,85%, tahun 2020 persentasinya 
sebanyak 98,75%, tahun 2021 persentasinya sebanyak 95,56%, pada tahun 2022 
persebtasenya sebanyak 98,75%, dan pada tahun 2023 persentasenya sebanyak 
98,40%. Hal tersebut jika dilihat dan dinilai berdasarkan tabel pengukuran tingkat 
efisiensi, maka dengan angka persentase tersebut dapat dikatakan bahwa kinerja 
keuangan Kantor Camat Liukang Kalmas Kab. Pangkep kurang efisien, Dimana hal 
tersebut terjadi selama 5 tahun secara berturut-turut mulai tahun 2019-2023. 

Begitupula dengan kinerja Kantor Camat Liukang Kalmas Kab. Pangkep 
berdasarkan rasio efektivitas bahwa pada tahun 2019 persentasinya sebanyak 
102,19%, tahun 2020 persentasinya sebanyak 101,26%, tahun 2021 persentasinya 
sebanyak 104,64%, pada tahun 2022 persebtasenya sebanyak 101,25%, dan pada 
tahun 2023 persentasenya sebanyak 101,61%. Sehingga hal tersebut menandakan 
bahwa kinerja keuangan Kantor Camat Liukang Kalmas Kab. Pangkep sudah sangat 
efektif. Dan itu terjadi selama 5 tahun berturut dari tahun 2019-2023. Dengan itu, 
Kantor Camat Liukang Kalmas Kab. Pangkep diharapkan mampu meningkatkan sedikit 
lagi mengenai kinerja dalam pelaporan keuangan pada rasio efisiensi, dan agar 
kiranya mampu mempertahankan kinerjanya dalam pelaporan keuangan pada rasio 
efektivitas. 
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